
 
 
  
 
 
 

 
106 

 
 

Aslim: Journal of Education and Islamic Studies 
https://aslim.kjii.org 

 

E-ISSN 3064-268X 

Vol. 3. No. 2. 2026 

ASLIM 
Journal of Education and Islamic Studies 

https://aslim.kjii.org 

Research Article 

 
Family Sociology and Elementary School Students' 
Islamic Religious Education Achievement: Social 

Support, Aspirations, and Learning Practices 

 
 
Aminah Ayu Suryani 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 
E-mail: aminahayusuryani1@gmail.com  
 

Muh. Hanif 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 
E-mail: muh.hanif@uinsaizu.ac.id  

 
 

 
Copyright © 2026 by Authors, Published by Aslim: Journal of Education and Islamic Studies.  
 

Received :  April 13, 2026    Revised  :  May 27, 2026 

Accepted :  June 8, 2026    Available online :  June 24, 2026 
 

How to Cite: Aminah Ayu, & Muh. Hanif. (2026). Family Sociology and Elementary School Students’ 
Islamic Religious Education Achievement: Social Support, Aspirations, and Learning Practices. Aslim: 

Journal of Education and Islamic Studies, 3(2), 106–122. https://doi.org/10.63738/aslim.v3i2.108                                                  
 
 

 

Abstract 
This study was motivated by the important role of family support in improving Islamic Education 

(PAI) achievement among elementary school students through social support, parental aspirations, 
and learning practices at home. The study aimed to describe the forms of family social support in 
PAI learning, explain parental aspirations toward children’s Islamic education achievement, analyze 

home-based PAI learning practices, and identify the relationship between family support, parental 
aspirations, and students’ PAI achievement. This research employed a qualitative field study 
approach. Data were collected through interviews, observations, and documentation involving 

students, parents, Islamic Education teachers, and homeroom teachers. The findings showed that 
family support played a significant role in improving PAI achievement through learning assistance, 

supervision of worship activities, Qur’an recitation habits, and learning motivation. Parents’ 
aspirations were not only focused on academic achievement but also on the development of 
religious character and Islamic morals. Regular home-based PAI learning practices contributed to 

improving students’ discipline, motivation, and understanding of Islamic Education materials. The 
study concludes that successful PAI learning is influenced by the synergy between family, school, 
and social environment. Therefore, strong collaboration between parents and schools is needed to 

support children’s religious education. 
 

Keywords: Family Support, Parental Aspirations, Islamic Education Achievement, Learning 

Practices, Elementary School Students. 
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Sosiologi Keluarga dan Prestasi PAI Siswa SD: Dukungan Sosial, Aspirasi dan Praktik 

Belajar 
 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran keluarga dalam mendukung prestasi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa sekolah dasar, khususnya melalui dukungan sosial, aspirasi 
orang tua, dan praktik belajar di rumah. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk 

dukungan sosial keluarga terhadap pembelajaran PAI, menjelaskan aspirasi orang tua terhadap 
prestasi PAI anak, menganalisis praktik belajar PAI di rumah, serta mengetahui hubungan antara 
dukungan keluarga, aspirasi orang tua, dan prestasi PAI siswa sekolah dasar. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi lapangan. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap siswa, wali siswa, guru PAI, dan wali 
kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam 

meningkatkan prestasi PAI melalui pendampingan belajar, pengawasan ibadah, pembiasaan 
mengaji, dan pemberian motivasi belajar. Aspirasi orang tua terhadap pendidikan agama anak tidak 
hanya berorientasi pada nilai akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter religius dan akhlak 

Islami. Praktik belajar PAI di rumah yang dilakukan secara rutin membantu meningkatkan disiplin, 
motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi PAI. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran PAI dipengaruhi oleh sinergi antara keluarga, sekolah, dan lingkungan 
sosial. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang baik antara orang tua dan sekolah dalam 
mendukung pendidikan agama anak. 

 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Aspirasi Orang Tua, Prestasi PAI, Praktik Belajar, Siswa Sekolah 
Dasar. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang sekolah dasar tidak hanya 

berlangsung di ruang kelas, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga 
sebagai ruang belajar pertama anak. Data wawancara dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa siswa yang memperoleh pendampingan dari ayah dan ibu cenderung lebih teratur 

dalam menyiapkan buku, mengerjakan tugas, memahami materi, serta membiasakan diri 
mengaji setiap sore. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menegaskan bahwa 

keluarga merupakan lingkungan pendidikan utama, tempat nilai agama, kebiasaan belajar, 
dan pembentukan karakter mulai ditanamkan. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama penting untuk memperkuat pembelajaran 

PAI, sementara penelitian lain menegaskan bahwa pendekatan yang terlalu berpusat pada 
sekolah sering kurang memberi ruang pada kerja belajar di rumah.(Jaafar, 2024) 

Secara empiris, hasil wawancara dengan wali siswa dan guru PAI memperlihatkan 
bahwa harapan orang tua tidak berhenti pada nilai akademik, tetapi juga mencakup 
kemampuan anak melaksanakan salat lima waktu, membaca Al-Qur’an dengan baik, 

menghormati orang tua, serta membiasakan sikap sopan dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru PAI juga menjelaskan bahwa anak yang kurang mendapat perhatian orang tua 

cenderung lebih mencari perhatian di sekolah dan lebih sulit diarahkan, sedangkan anak 
dengan dukungan keluarga yang kuat biasanya lebih menonjol dalam bacaan Al-Qur’an 
dan sikap keseharian. Temuan ini sejalan dengan riset tentang family social capital dan 

family environment yang menunjukkan bahwa dukungan keluarga berhubungan positif 
dengan effort, aspirasi pendidikan, dan prestasi belajar; studi lain juga menyebut 
lingkungan keluarga yang suportif berdampak baik pada prestasi akademik dan aspirasi 

pendidikan siswa.(Tan & Fang, 2023) 
Dari sisi kajian terdahulu, penelitian tentang keterlibatan orang tua dalam PAI di 

sekolah dasar umumnya menegaskan pentingnya komunikasi rumah–sekolah dan 
dukungan orang tua dalam memperkuat nilai agama, tetapi banyak di antaranya masih 
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melihat partisipasi orang tua dari sudut formal atau dari perspektif guru saja. Beberapa 

studi juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua sering terkendala kesibukan, 
keterbatasan waktu, dan komunikasi yang belum optimal; karena itu sekolah dianjurkan 
membangun program kemitraan yang lebih kuat dengan keluarga. Dalam kerangka teori, 

hal ini dapat dijelaskan melalui model kemitraan keluarga–sekolah–komunitas yang 
menekankan parenting, communicating, volunteering, learning at home, decision-making, 

dan collaboration. Artinya, prestasi PAI tidak hanya bergantung pada pengajaran di kelas, 
tetapi juga pada bagaimana keluarga membangun rutinitas belajar, komunikasi 
keagamaan, dan pengawasan perilaku anak di rumah.(Harahap, 2024) 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini penting karena menghubungkan 
sosiologi keluarga, aspirasi orang tua, dan praktik belajar PAI di rumah dalam satu studi 

lapangan yang berfokus pada siswa sekolah dasar. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penekanan terhadap pengalaman nyata keluarga: pendampingan belajar, kebiasaan 
mengaji, harapan religius orang tua, serta kerja sama guru–orang tua dalam mengatasi 

anak yang tertinggal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguatkan temuan 
sebelumnya, tetapi juga memperluasnya dengan menampilkan dimensi sosial-harian yang 
sering luput dari penelitian kuantitatif atau studi yang terlalu berpusat pada sekolah. 

Secara praktis, hasil penelitian ini berpotensi menjadi dasar penguatan paguyuban orang 
tua, komunikasi rutin guru–wali murid, dan rekomendasi pendampingan belajar agama 

yang lebih disiplin di rumah maupun di lembaga TPQ. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana bentuk dukungan 

sosial keluarga terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa sekolah dasar, 

bagaimana aspirasi orang tua terhadap prestasi PAI anak, serta bagaimana praktik belajar 
PAI di rumah memengaruhi prestasi siswa. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji 

hubungan antara dukungan keluarga, aspirasi orang tua, dan prestasi PAI siswa sekolah 
dasar dalam kehidupan belajar sehari-hari. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk dukungan sosial keluarga terhadap pembelajaran PAI siswa 
sekolah dasar, menjelaskan aspirasi orang tua terhadap prestasi PAI anak, serta 
menganalisis praktik belajar PAI di rumah dan pengaruhnya terhadap prestasi siswa. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga, 
aspirasi orang tua, dan prestasi PAI siswa sekolah dasar.(Toole et al., n.d.) 

Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi teoretis pada kajian sosiologi keluarga 
dan pendidikan Islam, khususnya dalam melihat keluarga sebagai pusat pembentukan 
kebiasaan belajar agama. Secara praktis, hasilnya dapat menjadi masukan bagi guru PAI, 

sekolah, dan orang tua dalam membangun pola pendampingan belajar yang lebih terarah, 
komunikatif, dan konsisten. Dari sisi kebijakan, temuan ini dapat mendorong penguatan 

program kemitraan sekolah–rumah, pertemuan rutin dengan orang tua, serta pembinaan 
belajar agama yang lebih disiplin di luar sekolah.(Faoziah, n.d.) 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
lapangan (field research) yang bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena 

dukungan sosial keluarga, aspirasi orang tua, dan praktik belajar terhadap prestasi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pengalaman, perilaku, serta interaksi sosial yang terjadi 
antara siswa, orang tua, dan guru dalam proses pembelajaran PAI baik di sekolah maupun 
di lingkungan keluarga. Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar dengan melibatkan guru 

PAI, wali kelas, siswa, dan wali siswa sebagai sumber data utama. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Observasi digunakan untuk melihat secara langsung kondisi pembelajaran PAI, interaksi 

siswa di sekolah, serta bentuk perhatian guru dan orang tua terhadap perkembangan 
belajar siswa. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada siswa, wali siswa, guru PAI, 
dan wali kelas untuk memperoleh informasi mengenai bentuk dukungan keluarga, harapan 

orang tua terhadap pendidikan agama anak, praktik belajar di rumah, serta pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa. Sementara itu, dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data penelitian berupa catatan sekolah, hasil belajar siswa, foto 
kegiatan, dan dokumen lain yang berkaitan dengan pembelajaran PAI. 

Penelitian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung di lingkungan 

sekolah dan rumah siswa dalam kurun waktu tertentu sesuai kebutuhan penelitian. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 
diperoleh melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan 
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang 

dihasilkan lebih valid dan dapat dipercaya. Pendekatan ini dinilai lebih mampu memberikan 
pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara dukungan sosial keluarga, 
aspirasi orang tua, dan prestasi PAI siswa sekolah dasar dibandingkan hanya 

menggunakan pendekatan kuantitatif semata. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 1. Bentuk Dukungan Sosial Keluarga terhadap Pembelajaran PAI 

 

Rumusan 
Masalah 

Temuan 
Penelitian 
Lapangan 

Jurnal Lama Jurnal Baru Pembahasan 

Bagaimana 

bentuk 
dukungan 
sosial keluarga 

terhadap 
pembelajaran 

PAI siswa 
sekolah dasar? 

Orang tua 

membantu 
anak belajar 
PAI di rumah, 

menyiapkan 
buku, 

mendampingi 
mengerjakan 
tugas, 

membantu 
memahami 

materi yang 
belum 
dipahami, dan 

membimbing 
ngaji setiap 
sore. 

Penelitian pada 

siswa sekolah 
dasar 
menunjukkan 

bahwa family 
support berada 

pada tingkat 
tinggi dan 
berhubungan 

signifikan 
dengan 

performa 
akademik 
siswa. (Granada 

& Luzano, 
2023) 

Studi 

longitudinal di 
Finlandia 
menemukan 

bahwa parental 
involvement 

memprediksi 
reading dan GPA 
siswa, meskipun 

tingkat 
keterlibatan 

cenderung 
menurun seiring 
bertambahnya 

usia anak.  
 
(Koivuhovi et al., 

2025) 

Temuan 

lapangan 
menguatkan 
bahwa 

dukungan 
keluarga 

bukan hanya 
bantuan 
belajar, tetapi 

juga bentuk 
pengawasan 

dan 
pendampingan 
yang membuat 

siswa lebih 
siap menerima 
materi PAI. 

Pola ini sejalan 
dengan studi 

terdahulu yang 
menunjukkan 
keterlibatan 

keluarga 
berhubungan 
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positif dengan 
capaian 

akademik.  

 

Tabel 2. Aspirasi Orang Tua terhadap Prestasi PAI Anak 
 

Rumusan 

Masalah 

Temuan 
Penelitian 

Lapangan 

Jurnal Lama Jurnal Baru Pembahasan 

Bagaimana 
aspirasi 

orang tua 
terhadap 
prestasi 

PAI anak? 

Orang tua 
berharap anak 

mampu salat 
lima waktu, 
membaca Al-

Qur’an dengan 
baik dan benar, 
serta 

membiasakan 
akhlak baik 

seperti 
menghormati 
orang tua dan 

berpamitan 
ketika hendak 

bepergian. 

Penelitian di 
Kenya 

menunjukkan 
bahwa 
religiusitas 

berkaitan kuat 
dengan 
tingginya 

aspirasi 
pendidikan 

orang tua 
terhadap 
anak.(Tabe-

Ojong & 
Nshakira-

Rukundo, 
2021)  

Studi 2024 
menemukan bahwa 

ekspektasi pendidikan 
orang tua 
berhubungan positif 

dengan prestasi 
akademik anak, dan 
keterlibatan orang tua 

berperan sebagai 
mediator 

parsial.(Expectations 
& Involvement, 2024) 

Aspirasi orang 
tua dalam 

data lapangan 
tidak berhenti 
pada capaian 

nilai, tetapi 
juga 
mencakup 

target religius 
dan 

pembentukan 
akhlak. Hasil 
ini sejalan 

dengan 
literatur yang 

menegaskan 
bahwa 
harapan 

orang tua 
dapat 
mendorong 

capaian 
belajar ketika 

disertai 
keterlibatan 
aktif dalam 

pendidikan 
anak.  

 
Tabel 3. Praktik Belajar PAI di Rumah dan Pengaruhnya terhadap Prestasi 

Siswa 
 

Rumusan 

Masalah 

Temuan 
Penelitian 

Lapangan 

Jurnal Lama Jurnal Baru Pembahasan 

Bagaimana 
praktik belajar 

PAI di rumah 
memengaruhi 
prestasi 

siswa? 

Praktik belajar 
dilakukan 

melalui 
pendampingan 
orang tua, 

kebiasaan 

Studi 2019 
pada home-

based parental 
involvement 
menunjukkan 

bahwa 

Penelitian 2025 
pada siswa 

sekolah dasar di 
Indonesia 
menunjukkan 

bahwa 

Praktik belajar 
PAI di rumah 

terbukti penting 
karena 
membuat anak 

lebih terbiasa 
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mengaji setiap 
sore, 

pengawasan 
tugas, dan 
penyiapan 

perlengkapan 
sekolah. 

kelompok 
dukungan 

keluarga yang 
suportif 
memperoleh 

skor akademik 
paling tinggi, 
terutama 

karena ada 
bantuan PR, 

komunikasi 
intensif, dan 
dukungan 

emosional. 
(Gan & Bilige, 

2019) 

dukungan 
emosional, 

motivasi, dan 
bantuan belajar 
adalah dimensi 

keterlibatan 
orang tua yang 
paling kuat, 

meskipun masih 
ada celah pada 

komunikasi 
sekolah-rumah 
dan 

pengawasan 
sistematis. 

(Atikah, 2025) 

mengulang 
materi, lebih 

siap mengikuti 
pembelajaran, 
dan lebih 

terarah dalam 
membaca Al-
Qur’an. 

Temuan ini 
memperlihatkan 

bahwa belajar 
di rumah 
menjadi faktor 

penguat 
prestasi PAI, 

terutama bila 
disertai 
komunikasi 

yang baik 
antara orang 
tua dan anak.  

 

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga, Aspirasi Orang Tua, dan Prestasi PAI 
Siswa Sekolah Dasar 

 

Rumusan 
Masalah 

Temuan 

Penelitian 
Lapangan 

Jurnal Lama Jurnal Baru Pembahasan 

Bagaimana 
hubungan 

antara 
dukungan 

keluarga, 
aspirasi 
orang tua, 

dan prestasi 
PAI siswa 

sekolah 
dasar? 

Anak yang 
memperoleh 

perhatian dan 
dukungan 

keluarga 
cenderung lebih 
disiplin, lebih 

mudah 
memahami 

materi, dan 
lebih kuat dalam 
membaca Al-

Qur’an. 
Sebaliknya, 
kurangnya 

perhatian orang 
tua membuat 

anak lebih sulit 
diarahkan dan 
kurang stabil 

dalam belajar. 

Penelitian 2023 
menemukan 

bahwa family 
support 

berhubungan 
signifikan 
dengan 

academic 
performance 

siswa sekolah 
dasar, dengan 
dukungan 

akademik, 
emosional, dan 
finansial sebagai 

faktor utama. 
(Granada & 

Luzano, 2023) 

Studi 2025 
menunjukkan 

bahwa family 
support memiliki 

hubungan positif 
dengan 
academic 

performance 
secara global, 

dan di negara 
berkembang 
dukungan 

keluarga menjadi 
sumber yang 
sangat penting 

bagi 
keberhasilan 

belajar. (Guo et 
al., 2025) 

Secara 
keseluruhan, 

dukungan 
keluarga, 

aspirasi orang 
tua, dan 
prestasi PAI 

membentuk 
satu rangkaian 

yang saling 
menguatkan. 
Dukungan 

keluarga 
menyediakan 
lingkungan 

belajar, 
aspirasi orang 

tua memberi 
arah tujuan, 
dan keduanya 

bersama-sama 
mendorong 
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prestasi PAI 
anak. Dalam 

studi terbaru, 
ekspektasi 
pendidikan 

orang tua juga 
terbukti 
berhubungan 

positif dengan 
prestasi melalui 

keterlibatan 
orang tua, 
sehingga 

hubungan 
ketiganya 

semakin 
tampak kuat.  

 
Bentuk Dukungan Sosial Keluarga terhadap Pembelajaran PAI 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) hadir secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Orang tua, khususnya ayah dan ibu, tidak hanya memberikan perhatian 

terhadap kegiatan belajar anak, tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
di rumah. Bentuk keterlibatan tersebut terlihat melalui kegiatan membantu anak 

mengerjakan tugas, menyiapkan perlengkapan sekolah untuk keesokan hari, membimbing 
anak memahami materi PAI yang belum dipahami, serta mendampingi kegiatan mengaji 
setiap sore. Kebiasaan tersebut menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran penting 

sebagai lingkungan pendidikan pertama bagi anak dalam membentuk kebiasaan belajar 
dan penanaman nilai-nilai agama.(Kim, 2022) 

Dukungan sosial keluarga dalam pembelajaran PAI tidak hanya berbentuk bantuan 

akademik, tetapi juga berupa dukungan emosional dan pengawasan terhadap aktivitas 
belajar anak. Pendampingan yang dilakukan orang tua membuat anak merasa 

diperhatikan dan memiliki motivasi untuk belajar dengan lebih baik. Dalam konteks 
pendidikan dasar, dukungan seperti ini sangat penting karena usia sekolah dasar 
merupakan tahap awal pembentukan karakter, disiplin, dan kebiasaan belajar anak. 

Lingkungan keluarga yang memberikan perhatian terhadap pendidikan agama cenderung 
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga anak lebih mudah 

memahami materi PAI yang dipelajari di sekolah.(Majid & Ubaidillah, 2025) 
Temuan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menjelaskan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di rumah memiliki hubungan positif dengan 

prestasi akademik siswa. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa dukungan emosional, 
motivasi, dan pendampingan belajar menjadi bentuk keterlibatan keluarga yang paling 
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar anak. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan belajar di rumah juga berkontribusi terhadap meningkatnya rasa tanggung jawab 
dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang berlangsung di rumah memiliki keterkaitan yang kuat dengan 
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.(Sara et al., 2026) 

Dalam pendidikan Islam, keluarga dipandang sebagai madrasah pertama bagi 

anak. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai agama, 
membimbing pelaksanaan ibadah, serta membentuk perilaku dan akhlak anak dalam 
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kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dukungan sosial keluarga terhadap pembelajaran 

PAI tidak hanya bertujuan meningkatkan nilai akademik, tetapi juga membentuk karakter 
religius anak. Kegiatan mengaji bersama orang tua, pembiasaan salat, serta pemberian 
contoh perilaku baik merupakan bentuk pendidikan agama yang berlangsung secara 

langsung di lingkungan keluarga. Pola pembiasaan tersebut membantu anak memahami 
bahwa ajaran agama tidak hanya dipelajari di sekolah, tetapi juga diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.(Gu, 2024) 
Berdasarkan hasil wawancara, bentuk dukungan keluarga juga terlihat dari 

konsistensi orang tua dalam mengawasi perkembangan belajar anak. Orang tua tidak 

hanya memberikan bantuan ketika anak mengalami kesulitan, tetapi juga secara rutin 
memeriksa kesiapan anak sebelum berangkat ke sekolah. Kegiatan sederhana seperti 

menyiapkan buku pelajaran, memastikan tugas telah selesai dikerjakan, dan 
mengingatkan jadwal pelajaran menjadi bentuk perhatian yang memiliki pengaruh besar 
terhadap kedisiplinan belajar siswa. Anak yang terbiasa hidup dengan pola belajar yang 

teratur cenderung lebih siap mengikuti pembelajaran di kelas dibandingkan anak yang 
kurang mendapatkan pengawasan dari keluarga.(Wang et al., 2016) 

Selain itu, dukungan keluarga juga berpengaruh terhadap kesiapan mental dan 

emosional anak dalam belajar. Anak yang mendapatkan perhatian dan pendampingan dari 
orang tua biasanya memiliki rasa percaya diri yang lebih baik dalam mengikuti 

pembelajaran PAI. Mereka lebih berani bertanya, lebih mudah memahami materi, dan 
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Sebaliknya, anak yang kurang mendapatkan 
perhatian dari keluarga cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur waktu belajar, 

kurang disiplin, dan mudah kehilangan fokus dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga memiliki pengaruh yang tidak hanya 

terbatas pada aspek akademik, tetapi juga pada perkembangan psikologis dan sosial anak. 
Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa dukungan keluarga memiliki 

hubungan yang erat dengan pembentukan kebiasaan religius anak. Pendampingan 

mengaji setiap sore, pengawasan ibadah, dan komunikasi tentang nilai-nilai agama 
membantu anak membangun kedisiplinan dalam menjalankan praktik keagamaan. 
Kebiasaan tersebut secara tidak langsung memperkuat pemahaman anak terhadap materi 

PAI di sekolah. Anak yang terbiasa membaca Al-Qur’an di rumah cenderung lebih mudah 
mengikuti pembelajaran tajwid, hafalan, maupun praktik ibadah di sekolah. Dengan 

demikian, pembelajaran agama di rumah menjadi faktor pendukung penting bagi 
keberhasilan pembelajaran PAI di sekolah dasar. 

Dalam berbagai kajian pendidikan, keterlibatan orang tua dalam pembelajaran 

anak dipahami sebagai bagian dari hubungan kerja sama antara keluarga dan sekolah. 
Keluarga berfungsi sebagai pihak yang memperkuat pembelajaran yang telah diberikan 

guru di sekolah. Oleh karena itu, hubungan yang baik antara guru dan orang tua menjadi 
penting untuk memastikan keberlangsungan proses pendidikan anak. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa guru berupaya membangun kerja sama dengan orang tua melalui 

paguyuban dan pengarahan terkait pembelajaran agama anak. Upaya tersebut dilakukan 
agar proses pembelajaran PAI tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga mendapat 
penguatan di lingkungan keluarga. 

Selain faktor dukungan langsung, kondisi lingkungan keluarga juga memengaruhi 
kualitas keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak. Tingkat pendidikan orang tua, 

kondisi ekonomi keluarga, dan kesadaran terhadap pentingnya pendidikan agama menjadi 
faktor yang menentukan intensitas dukungan yang diberikan kepada anak. Namun 
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk dukungan sederhana yang 

dilakukan secara konsisten memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan belajar 
anak. Perhatian, kedekatan emosional, dan keteraturan dalam mendampingi belajar 
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menjadi kekuatan utama dalam mendukung keberhasilan pembelajaran PAI siswa sekolah 

dasar. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga 

memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran PAI siswa sekolah dasar. 

Bentuk dukungan tersebut meliputi bantuan belajar, pendampingan emosional, 
pengawasan kegiatan belajar, pembiasaan ibadah, dan penanaman nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Dukungan keluarga yang dilakukan secara konsisten mampu 
membantu anak membangun disiplin belajar, meningkatkan motivasi, serta memperkuat 
pemahaman terhadap materi PAI. Dengan demikian, keluarga tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat tinggal bagi anak, tetapi juga sebagai lingkungan pendidikan utama yang 
memberikan fondasi penting bagi perkembangan akademik dan religius siswa. 

 
Aspirasi Orang Tua terhadap Prestasi PAI Anak 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali siswa, aspirasi orang tua terhadap 

prestasi Pendidikan Agama Islam (PAI) anak tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
nilai akademik di sekolah. Orang tua berharap anak mampu melaksanakan salat lima 
waktu, membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, serta membiasakan perilaku yang 

mencerminkan akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghormati orang tua 
dan berpamitan ketika hendak bepergian. Harapan tersebut menunjukkan bahwa prestasi 

PAI dipahami sebagai keberhasilan dalam membentuk karakter religius, moral, dan sosial 
anak secara menyeluruh. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya dipandang 
sebagai mata pelajaran sekolah, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kepribadian dan 

kebiasaan hidup yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Aspirasi orang tua terhadap pendidikan agama anak menunjukkan adanya 

perhatian yang besar terhadap pembentukan nilai-nilai keislaman sejak usia dini. 
Lingkungan keluarga dipandang sebagai tempat pertama bagi anak untuk mengenal 
ajaran agama, belajar etika, dan membentuk sikap sosial. Oleh karena itu, orang tua 

berusaha menanamkan nilai ibadah dan akhlak melalui pembiasaan sehari-hari di rumah. 
Harapan agar anak mampu menjalankan ibadah dengan baik dan memiliki sikap santun 
mencerminkan bahwa keluarga menempatkan pendidikan agama sebagai fondasi utama 

dalam perkembangan anak. Pendidikan agama tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan 
teoritis, tetapi juga sebagai pedoman perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses pendidikan keluarga, aspirasi orang tua memiliki pengaruh terhadap 
cara orang tua mendampingi dan mengarahkan anak dalam belajar. Orang tua yang 
memiliki harapan tinggi terhadap pendidikan agama anak cenderung lebih aktif 

memberikan perhatian, pengawasan, dan pendampingan belajar di rumah. Hal tersebut 
terlihat dari kebiasaan orang tua dalam mengingatkan anak untuk salat, mendampingi 

kegiatan mengaji, membantu memahami materi PAI, serta memberikan nasihat tentang 
perilaku yang baik. Bentuk keterlibatan seperti ini menunjukkan bahwa aspirasi orang tua 
tidak berhenti pada harapan semata, tetapi diwujudkan melalui tindakan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 
Temuan tersebut didukung oleh berbagai kajian yang menjelaskan bahwa harapan 

orang tua memiliki hubungan dengan keterlibatan mereka dalam pendidikan anak. Aspirasi 

yang tinggi mendorong orang tua untuk lebih aktif memantau perkembangan belajar, 
memberikan motivasi, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Dalam 

berbagai penelitian pendidikan, harapan orang tua juga dipahami sebagai bentuk 
keyakinan terhadap kemampuan anak untuk mencapai keberhasilan di masa depan. Oleh 
karena itu, orang tua yang memiliki perhatian besar terhadap pendidikan agama anak 

cenderung lebih konsisten dalam memberikan dukungan belajar dan pembiasaan religius 
di rumah.(Solichah et al., 2024) 
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Dalam konteks pembelajaran PAI, aspirasi orang tua memiliki peranan penting 

karena mata pelajaran ini tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga praktik 
dan pembiasaan. Anak tidak cukup hanya memahami teori tentang ibadah dan akhlak, 
tetapi juga perlu membiasakan diri untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Harapan orang tua agar anak terbiasa salat lima waktu, membaca Al-Qur’an dengan baik, 
dan memiliki akhlak yang santun menunjukkan bahwa keberhasilan PAI dipahami sebagai 

kemampuan anak dalam mengamalkan ajaran agama. Dengan demikian, keberhasilan 
pembelajaran PAI tidak hanya diukur melalui nilai rapor, tetapi juga melalui perubahan 
perilaku dan kebiasaan anak.(Jeynes, 2024) 

Aspirasi orang tua juga berkaitan erat dengan pembentukan disiplin dan tanggung 
jawab anak. Orang tua yang memiliki perhatian terhadap pendidikan agama biasanya lebih 

konsisten dalam mengatur kegiatan belajar dan ibadah anak. Anak dibiasakan memiliki 
jadwal belajar, mengaji, dan menjalankan ibadah secara teratur. Pembiasaan tersebut 
membantu anak memahami pentingnya tanggung jawab terhadap kewajiban agama 

maupun kewajiban belajar. Dalam jangka panjang, pola pengasuhan seperti ini dapat 
membentuk karakter disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab pada diri anak.(Duppong 
Hurley et al., 2025) 

Selain itu, aspirasi orang tua terhadap prestasi PAI anak juga dipengaruhi oleh 
pandangan keluarga mengenai pentingnya pendidikan agama dalam kehidupan sosial. 

Orang tua berharap bahwa pendidikan agama dapat menjadi bekal bagi anak untuk 
menghadapi perkembangan lingkungan dan pergaulan di masa depan. Oleh karena itu, 
pendidikan agama dipandang tidak hanya sebagai kebutuhan akademik, tetapi juga 

sebagai upaya membentuk benteng moral bagi anak. Harapan agar anak memiliki perilaku 
sopan, menghormati orang tua, dan mampu menjaga etika dalam pergaulan menunjukkan 

bahwa keluarga melihat PAI sebagai sarana pembentukan akhlak dan kontrol sosial. 
Hubungan antara aspirasi orang tua dan prestasi anak juga terlihat dari adanya 

motivasi belajar yang lebih kuat pada anak yang mendapatkan perhatian dan harapan 

positif dari keluarga. Anak yang mengetahui bahwa orang tuanya memiliki harapan 
terhadap pendidikan agamanya cenderung lebih berusaha untuk belajar dan menunjukkan 
perilaku yang baik. Dukungan moral yang diberikan keluarga dapat meningkatkan rasa 

percaya diri dan semangat belajar anak dalam mengikuti pembelajaran PAI di sekolah. 
Sebaliknya, kurangnya perhatian dan harapan dari keluarga dapat membuat anak kurang 

memiliki motivasi dan arah dalam belajar. 
Dalam lingkungan sekolah, aspirasi orang tua yang sejalan dengan tujuan 

pembelajaran PAI membantu menciptakan kesinambungan pendidikan antara rumah dan 

sekolah. Sekolah memberikan pembelajaran konseptual mengenai ajaran Islam, 
sedangkan keluarga memperkuat pembiasaan dan penerapan nilai-nilai tersebut di rumah. 

Keselarasan antara pendidikan di sekolah dan lingkungan keluarga memberikan pengaruh 
yang positif terhadap perkembangan religius anak. Oleh karena itu, kerja sama antara 
guru dan orang tua menjadi penting agar pembentukan karakter religius anak dapat 

berlangsung secara konsisten. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspirasi orang tua 

terhadap prestasi PAI anak memiliki peranan yang besar dalam pembentukan kebiasaan 

belajar dan perilaku religius anak. Harapan orang tua tidak hanya berfokus pada 
keberhasilan akademik, tetapi juga pada kemampuan anak dalam menjalankan ibadah, 

membaca Al-Qur’an, dan menerapkan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Aspirasi tersebut diwujudkan melalui perhatian, pendampingan, pengawasan, dan 
pembiasaan religius di lingkungan keluarga. Dengan demikian, keluarga memiliki 

kontribusi yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran PAI dan 
pembentukan karakter anak di sekolah dasar. 
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Praktik Belajar PAI di Rumah dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Siswa 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa praktik belajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di rumah berlangsung melalui rutinitas yang teratur dan berulang. 
Anak mendapatkan pendampingan dari orang tua ketika mengerjakan tugas, menyiapkan 

perlengkapan sekolah, memahami materi yang belum dipahami, serta melaksanakan 
kegiatan mengaji setiap sore bersama keluarga. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 

proses pembelajaran PAI tidak hanya berlangsung di lingkungan sekolah, tetapi juga 
dilanjutkan di rumah melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. Dalam konteks 
pendidikan dasar, pembiasaan tersebut memiliki peranan penting karena anak usia 

sekolah dasar masih membutuhkan arahan, pengawasan, dan keteladanan dari lingkungan 
keluarga dalam membentuk pola belajar dan perilaku sehari-hari. 

Praktik belajar di rumah yang berlangsung secara rutin mencerminkan adanya 
proses home learning yang tidak hanya berorientasi pada penyelesaian tugas sekolah, 
tetapi juga pada pembentukan kebiasaan belajar dan religiusitas anak. Pendampingan 

yang dilakukan orang tua ketika membantu anak memahami materi PAI, mendampingi 
kegiatan mengaji, serta memastikan kebutuhan sekolah telah disiapkan sejak malam 
sebelumnya menunjukkan adanya perhatian keluarga terhadap keteraturan belajar anak. 

Kondisi tersebut membantu menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan terarah 
sehingga anak memiliki kesiapan yang lebih baik dalam mengikuti pembelajaran di 

sekolah. Dalam berbagai kajian pendidikan, keterlibatan keluarga dalam pembelajaran di 
rumah dipahami sebagai salah satu faktor penting yang dapat membantu meningkatkan 
motivasi belajar, kedisiplinan, dan kemampuan anak dalam mengatur proses 

belajarnya.(Assingkily, 2021) 
Praktik belajar PAI di rumah juga menunjukkan adanya hubungan yang erat antara 

pembelajaran akademik dan pembiasaan religius. Anak tidak hanya diajarkan memahami 
materi tentang ibadah dan akhlak, tetapi juga dibiasakan untuk menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan mengaji, doa, dan pengawasan ibadah. 

Pembiasaan tersebut membantu anak memahami bahwa pendidikan agama tidak sekadar 
pengetahuan teoritis, melainkan pedoman hidup yang harus dipraktikkan secara nyata. 
Oleh karena itu, rumah berfungsi sebagai tempat penguatan nilai-nilai agama yang telah 

dipelajari di sekolah. Lingkungan keluarga yang mendukung pembelajaran agama 
cenderung membantu anak lebih mudah memahami materi PAI karena terdapat 

kesinambungan antara pembelajaran di sekolah dan praktik di rumah.(Mahuro & Hungi, 
2016) 

Selain itu, hasil wawancara dengan guru PAI menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap materi PAI sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan. 
Guru menjelaskan bahwa anak lebih mudah memahami materi apabila pembelajaran 

dilakukan dengan pendekatan digital dan visual yang menarik. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa praktik belajar di rumah dan pembelajaran di sekolah saling melengkapi satu sama 
lain. Rumah memberikan penguatan berupa pembiasaan, pengulangan, dan kedisiplinan 

belajar, sedangkan sekolah memberikan penjelasan konseptual dan strategi pembelajaran 
yang lebih sistematis. Ketika kedua lingkungan tersebut berjalan secara selaras, 
pemahaman siswa terhadap materi PAI menjadi lebih baik dan lebih mudah diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.(Inten & Agustina, 2022) 
Pengaruh praktik belajar di rumah terhadap prestasi siswa terlihat dari kesiapan 

anak dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Anak yang rutin mendapatkan 
pendampingan belajar dari orang tua cenderung lebih fokus, lebih mudah memahami 
materi, dan lebih percaya diri ketika mengikuti pembelajaran PAI di kelas. Pendampingan 

tersebut membantu anak mengatasi kesulitan belajar lebih awal sehingga anak tidak 
tertinggal dalam memahami materi yang diberikan guru. Sebaliknya, anak yang kurang 
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memperoleh pengawasan dan pendampingan dari keluarga cenderung mengalami 

kesulitan dalam menjaga keteraturan belajar, kurang disiplin, dan lebih mudah kehilangan 
fokus selama proses pembelajaran berlangsung.(Muttaqin & Hanif, 2026) 

Dalam wawancara dengan guru PAI juga dijelaskan bahwa anak yang kurang 

mendapatkan perhatian dari orang tua sering menunjukkan perilaku hiperaktif di sekolah 
dan cenderung mencari perhatian melalui perilaku usil terhadap teman-temannya. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kurangnya pengawasan dan pendampingan belajar di 
rumah tidak hanya memengaruhi prestasi akademik, tetapi juga berdampak pada perilaku 
sosial dan emosional anak. Sebaliknya, anak yang terbiasa belajar secara teratur di rumah 

dan mendapatkan perhatian dari keluarga cenderung lebih disiplin, lebih mudah diarahkan, 
dan memiliki kemampuan mengendalikan perilaku yang lebih baik dalam lingkungan 

sekolah.(Putra et al., 2026) 
Praktik belajar di rumah juga berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam 

memahami bacaan Al-Qur’an dan praktik ibadah. Anak yang terbiasa mengaji secara rutin 

bersama orang tua cenderung memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang lebih baik 
dibandingkan anak yang kurang mendapatkan pendampingan. Pembiasaan tersebut 
membantu anak memperkuat kemampuan membaca, mengenal tajwid, serta memahami 

pentingnya kegiatan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran 
PAI, kemampuan membaca Al-Qur’an dan pelaksanaan ibadah merupakan bagian penting 

dari indikator keberhasilan pembelajaran agama di sekolah dasar.(Keislaman, 2026) 
Selain membentuk kemampuan akademik dan religius, praktik belajar di rumah 

juga membantu membangun hubungan emosional antara anak dan orang tua. 

Pendampingan belajar membuat anak merasa diperhatikan dan mendapatkan dukungan 
moral selama proses belajar berlangsung. Perasaan aman dan nyaman tersebut dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak serta membantu membangun rasa percaya diri dalam 
mengikuti pembelajaran di sekolah. Dukungan emosional yang diberikan keluarga menjadi 
faktor penting dalam membantu anak menghadapi kesulitan belajar dan menjaga 

semangat belajar secara konsisten.(Faiqotun, 2026) 
Hasil wawancara dengan wali kelas juga menunjukkan bahwa prestasi anak tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh pengawasan keluarga, 

lingkungan pergaulan, kondisi ekonomi, dan latar belakang pendidikan orang tua. Orang 
tua yang secara konsisten memantau jadwal pelajaran, membantu tugas rumah, dan 

membimbing kesulitan belajar anak cenderung memiliki anak dengan prestasi yang lebih 
baik dibandingkan orang tua yang kurang memberikan perhatian terhadap perkembangan 
pendidikan anak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa praktik belajar di rumah 

merupakan bagian dari proses pendidikan keluarga yang memiliki pengaruh besar 
terhadap keberhasilan belajar siswa di sekolah dasar.(Arifin & Hanif, 2026) 

Secara keseluruhan, praktik belajar PAI di rumah memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap prestasi siswa sekolah dasar. Rutinitas belajar yang dilakukan bersama keluarga 
membantu membentuk disiplin, motivasi, kemampuan akademik, serta pembiasaan 

religius pada diri anak. Pendampingan orang tua dalam mengerjakan tugas, memahami 
materi PAI, menyiapkan kebutuhan sekolah, dan mengaji setiap sore menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan anak secara 

menyeluruh. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya ditentukan 
oleh proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga oleh kualitas praktik belajar dan 

pendampingan yang berlangsung di lingkungan keluarga.(Islam, 2025) 
 
Hubungan Dukungan Keluarga, Aspirasi Orang Tua, dan Prestasi PAI Siswa 

Sekolah Dasar 
Hubungan antara dukungan keluarga, aspirasi orang tua, dan prestasi Pendidikan 
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Agama Islam (PAI) pada siswa sekolah dasar tampak saling terkait dan saling 

menguatkan. Hasil wawancara dengan guru PAI dan wali kelas menunjukkan bahwa anak 
yang kurang mendapatkan perhatian dari orang tua cenderung lebih aktif mencari 
perhatian di sekolah, bahkan melalui perilaku usil kepada teman. Sebaliknya, anak yang 

tumbuh dalam keluarga yang agamis dan mendapatkan pendampingan rutin umumnya 
lebih menonjol dalam kemampuan membaca Al-Qur’an, lebih tenang saat mengikuti 

pembelajaran, serta menunjukkan sikap yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Keterangan wali kelas juga menegaskan bahwa prestasi anak tidak hanya ditentukan oleh 
dukungan keluarga, tetapi juga dipengaruhi oleh pergaulan teman, lingkungan, kondisi 

ekonomi keluarga, dan latar belakang pendidikan orang tua. Dengan demikian, prestasi 
PAI tidak dapat dipahami sebagai hasil dari satu faktor tunggal, melainkan sebagai hasil 

interaksi antara struktur keluarga, kebiasaan belajar, aspirasi religius orang tua, dan 
lingkungan sosial yang mengitari anak.(Aldi  Muh., 2026) 

Dalam konteks keluarga, dukungan sosial yang diberikan kepada anak hadir dalam 

beberapa bentuk sekaligus. Pertama, dukungan instrumental, yaitu bantuan nyata seperti 
menyiapkan buku, mendampingi pengerjaan tugas, dan menyediakan waktu untuk belajar. 
Kedua, dukungan emosional, yakni perhatian, dorongan, dan kedekatan orang tua ketika 

anak belajar. Ketiga, dukungan pengawasan, yaitu memastikan adanya rutinitas belajar 
dan kebiasaan mengaji yang teratur. Ketiga bentuk dukungan ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan membentuk suasana belajar yang stabil di rumah. Saat anak merasakan bahwa 
belajar bukan beban yang harus dijalani sendirian, tetapi bagian dari kebiasaan keluarga, 
proses belajar PAI menjadi lebih ringan, lebih terarah, dan lebih bermakna. Situasi 

tersebut juga membantu anak membangun kedisiplinan, rasa percaya diri, dan kesiapan 
untuk menerima pembelajaran di sekolah. Dalam berbagai uraian hasil wawancara, 

kebiasaan mendampingi belajar di rumah, membimbing mengaji setiap sore, dan 
mengingatkan kebutuhan sekolah merupakan pola yang berulang dan konsisten, sehingga 
keluarga tampak berfungsi sebagai ruang pendidikan pertama bagi anak.(Fauziyah  Muh., 

2026) 
Aspirasi orang tua terhadap prestasi PAI anak juga berperan penting dalam 

hubungan tersebut. Harapan yang muncul bukan hanya agar anak memperoleh nilai yang 

baik, tetapi agar anak mampu menunaikan salat lima waktu, membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar, menghormati orang tua, serta berpamitan ketika hendak bepergian. 

Harapan ini menunjukkan bahwa prestasi PAI dipahami secara luas, mencakup dimensi 
religius, moral, dan sosial. Dalam pandangan keluarga, keberhasilan PAI bukan sekadar 
capaian kognitif di rapor, melainkan perubahan perilaku yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Karena itu, aspirasi orang tua menjadi arah nilai yang menuntun pola 
pengasuhan di rumah. Ketika harapan tersebut kuat, orang tua cenderung lebih aktif 

memantau belajar, lebih konsisten membimbing ibadah, dan lebih serius menanamkan 
kebiasaan berakhlak baik. Aspirasi yang jelas juga membantu anak memahami bahwa 
belajar PAI memiliki tujuan yang penting, yakni membentuk pribadi yang taat beribadah 

dan santun dalam pergaulan. 
Hubungan antara aspirasi orang tua dan keterlibatan pendidikan anak tampak 

sebagai proses yang saling memperkuat. Harapan yang tinggi terhadap pendidikan agama 

mendorong keterlibatan yang lebih intens dalam kehidupan belajar anak, sedangkan 
keterlibatan yang konsisten memperbesar peluang aspirasi itu terwujud dalam perilaku 

sehari-hari. Dalam kajian ilmiah, hubungan ini sudah lama dikenali sebagai hubungan yang 
tidak linear dan dipengaruhi kondisi keluarga. Penelitian pada 2016 menunjukkan bahwa 
ekspektasi pendidikan orang tua dan hambatan yang mereka rasakan berkaitan dengan 

intensitas keterlibatan mereka dalam pendidikan anak. Penelitian pada 2024 juga 
memperlihatkan bahwa harapan orang tua memiliki hubungan positif dengan keterlibatan 
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orang tua dalam pendidikan, dan bahwa semakin tinggi harapan, semakin besar 

kecenderungan orang tua terlibat dalam proses belajar. Studi 2025 turut memperkuat 
bahwa keterlibatan di rumah dan harapan pendidikan merupakan prediktor penting bagi 
hasil belajar anak. Dengan kerangka seperti itu, aspirasi orang tua dalam konteks PAI 

tidak dapat dibaca sebagai keinginan normatif semata, tetapi sebagai energi moral yang 
memberi arah bagi praktik belajar dan pembiasaan agama di rumah.(Hanif & Suherlan, 

2026) 
Relasi antara dukungan keluarga dan prestasi PAI menjadi semakin kuat karena 

mata pelajaran ini menuntut dua hal sekaligus, yaitu pemahaman dan pembiasaan. Anak 

tidak cukup hanya mengetahui teori tentang salat, Al-Qur’an, atau akhlak, tetapi perlu 
dibiasakan untuk mempraktikkannya. Dalam wawancara dengan siswa, terlihat bahwa 

kegiatan belajar di rumah berlangsung melalui pendampingan orang tua saat mengerjakan 
tugas, menyiapkan perlengkapan sekolah, memahami materi yang sulit, dan mengaji 
setiap sore. Praktik ini memperlihatkan bahwa rumah menjadi tempat anak mengulang, 

memperkuat, dan mempraktikkan apa yang dipelajari di sekolah. Dengan demikian, 
prestasi PAI terbentuk dari kesinambungan antara pembelajaran formal di kelas dan 
pembiasaan di rumah. Ketika orang tua memberikan perhatian, anak lebih siap mengikuti 

pelajaran, lebih mudah memahami bacaan Al-Qur’an, dan lebih terbiasa menjalankan 
ibadah. Sebaliknya, ketika pengawasan lemah, anak lebih mudah tertinggal, baik dalam 

aspek pemahaman materi maupun perilaku belajar. 
Pada level sekolah, guru PAI menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

kebutuhan anak melalui pendekatan digital dan visual. Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan sekolah dan rumah saling melengkapi. Rumah memberi fondasi berupa 
kebiasaan, disiplin, dan pengawasan; sekolah memberi penguatan konseptual, 

pembimbingan akademik, dan variasi metode. Ketika kedua lingkungan tersebut selaras, 
pemahaman siswa terhadap PAI menjadi lebih kuat. Keselarasan ini juga tampak dari 
upaya guru membangun kerja sama dengan orang tua melalui paguyuban, pengarahan 

tentang kualitas mengaji, dan saran agar anak mengikuti TPQ yang lebih disiplin. Artinya, 
hubungan antara keluarga dan sekolah bukan hubungan yang terpisah, melainkan 
hubungan yang bersifat koordinatif. Keberhasilan PAI lebih mudah tercapai ketika pesan 

yang diterima anak di rumah sejalan dengan pesan yang diterima di sekolah.(Yuliani & 
Hanif, 2026) 

Dalam perspektif yang lebih luas, prestasi PAI siswa sekolah dasar merupakan hasil 
interaksi antara dukungan keluarga, aspirasi orang tua, dan lingkungan sosial. Kondisi 
ekonomi keluarga, pendidikan orang tua, pergaulan teman sebaya, dan suasana 

lingkungan ikut menentukan kualitas keterlibatan keluarga dalam mendidik anak. Namun 
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sederhana yang dilakukan 

secara konsisten memiliki daya pengaruh yang besar. Pendampingan saat belajar, 
perhatian terhadap kebiasaan ibadah, dan pengarahan akhlak sehari-hari sudah cukup 
untuk memperkuat prestasi PAI anak secara nyata. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

keluarga yang hadir secara aktif dan konsisten dapat menjadi faktor penguat utama dalam 
pendidikan agama anak, meskipun kondisi sosial di sekelilingnya tidak selalu ideal. Karena 
itu, hubungan antara dukungan keluarga, aspirasi orang tua, dan prestasi PAI perlu 

dipahami sebagai satu kesatuan proses pendidikan yang berlangsung terus-menerus di 
rumah dan di sekolah.(Gunawan et al., 2026) 

Secara keseluruhan, prestasi PAI siswa sekolah dasar tidak lahir secara tiba-tiba, 
tetapi dibentuk oleh kebiasaan belajar di rumah, pendampingan keluarga, dan harapan 
religius orang tua yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Dukungan keluarga 

menyediakan lingkungan belajar yang aman dan terarah, aspirasi orang tua memberi 
tujuan dan orientasi nilai, sedangkan pembiasaan belajar dan mengaji menjadi sarana 
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konkret untuk mencapai prestasi tersebut. Hubungan ketiganya menunjukkan bahwa 

pendidikan PAI merupakan proses bersama antara keluarga dan sekolah. Pada titik ini, 
keberhasilan pembelajaran agama tidak hanya ditentukan oleh kemampuan siswa di kelas, 
tetapi juga oleh kualitas perhatian keluarga dalam kehidupan sehari-hari. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga 
memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap prestasi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
siswa sekolah dasar. Dukungan tersebut terlihat melalui pendampingan belajar di rumah, 

bantuan dalam mengerjakan tugas, pengawasan kegiatan belajar, pembiasaan mengaji, 
serta penanaman nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Aspirasi orang tua 

terhadap prestasi PAI anak juga tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, 
tetapi lebih luas pada pembentukan karakter religius, kemampuan membaca Al-Qur’an, 
kedisiplinan ibadah, dan perilaku yang mencerminkan akhlak Islami. Praktik belajar PAI di 

rumah yang dilakukan secara rutin terbukti membantu membentuk kebiasaan belajar, 
meningkatkan motivasi, memperkuat pemahaman materi, serta mendukung kesiapan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Selain itu, hubungan antara dukungan 

keluarga, aspirasi orang tua, dan prestasi PAI menunjukkan bahwa keberhasilan 
pembelajaran agama tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu siswa, tetapi juga 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, pola pengasuhan, kondisi sosial, serta kerja sama 
antara sekolah dan orang tua. Dengan demikian, keluarga berperan sebagai fondasi utama 
dalam membentuk keberhasilan akademik dan religius siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar orang tua lebih aktif dan konsisten 
dalam mendampingi kegiatan belajar agama anak di rumah, terutama melalui pembiasaan 

ibadah, pengawasan belajar, dan komunikasi yang baik dengan sekolah. Guru dan pihak 
sekolah juga perlu memperkuat kerja sama dengan keluarga melalui kegiatan 
pendampingan, paguyuban orang tua, maupun program pembelajaran yang melibatkan 

keluarga secara langsung agar proses pendidikan agama berjalan secara 
berkesinambungan antara rumah dan sekolah. Selain itu, penggunaan metode 
pembelajaran yang variatif, digital, dan visual perlu terus dikembangkan agar 

pembelajaran PAI lebih menarik dan mudah dipahami siswa sekolah dasar. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan dalam lingkup yang terbatas 

dan menggunakan pendekatan kualitatif sehingga hasil penelitian lebih berfokus pada 
pemahaman mendalam terhadap pengalaman subjek penelitian. Penelitian ini juga belum 
membahas secara lebih luas pengaruh faktor eksternal lain seperti media sosial, budaya 

lingkungan, maupun perkembangan teknologi terhadap prestasi PAI siswa. Oleh karena 
itu, penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan melibatkan subjek yang lebih luas, 

menggunakan pendekatan campuran kuantitatif dan kualitatif, serta mengkaji pengaruh 
faktor sosial lainnya terhadap pembentukan prestasi akademik dan religius siswa sekolah 
dasar. 
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